Jurnal Imliah Ilmu Kesehatan Vol.3, No.3 Juni, 2025

HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG PENGGUNAAN KINESIO TAPE
DENGAN PENANGANAN CEDERA PADA ATLET SEPAK BOLA PANCA
PRIMA FC DAN TIBUN FC KABUPATEN KAMPAR

Abdi Riski Saputra?, Erlinawatiz, Apriza3
L23) Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, Negara Indonesia

e-mail: abdiriskisaputra@gmail.com

Abstrak

Sepak bola adalah olahraga yang paling populer yang dimana popularitasnya sudah tidak diragukan lagi
diseluruh dunia. Cedera dapat terjadi pada awal aktivitas olahraga maupun saat olahraga berlangsung,
hal tersebut dapat dikarenakan kesalahan saat melakukan pemanasan, tingkat fleksibilitas yang buruk
dan bisa karena faktor kelelahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengetahuan tentang penggunaan kinesio tape dengan penanganan cedera pada atlet sepak bola Panca
Prima FC dan Tibun FC Kabupaten Kampar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan
penelitian cross sectional. Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini yaitu total sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 60 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala pengetahuan
penggunaan kinesio tape dan skala penanganan cedera. Analisa data dilakukan menggunakan Uji Chi-
Square dengan mengambil hasil signifikan Continuity Correction. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
58,3% responden memiliki pengetahuan tentang pengunaan kinesio tape kurang dan 55% responden
memiliki penanganan cedera kurang baik. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan tentang penggunaan kinesio tape dengan penanganan cedera (Continuity
Correction =0,025). Diharapkan kepada atlet untuk lebih meningkatkan pengetahuan tentang
penggunaan kinesio tape untuk penanganan pertama ketika cedera dan bagaimana penanganan cedera
menggunakan kinesio tape.
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Abstract

Football is the most popular sport whose popularity is undoubted all over the world. Injuries can occur
at the beginning of sports activities or during exercise, it can be due to mistakes when warming up, poor
flexibility levels and can be due to fatigue factors. The purpose of this study is to determine the
relationship between knowledge about the use of kinesio tape and injury management in football
athletes Panca Prima FC and Tibun FC Kampar Regency. This type of research is quantitative with a cross
sectional research design.The sampling technique of this study is a total sampling with a sample of 60
respondents. Data were collected using kinesio tape use knowledge scale questionnaires and injury
management scales. Data analysis was carried out using the Chi-Square Test by taking significant results
of Continuity Correction. The results showed that 58.3% of respondents had less knowledge about the
use of kinesio tape and 55% of respondents had poor injury handling. The results of bivariate analysis
showed that there was a significant relationship between knowledge of the use of kinesio tape and injury
management (Continuity Correction = 0.025). It is expected that athletes will further increase their
knowledge about the use of kinesio tape for the first treatment of injuries and how to handle injuries
using kinesio tape.

Keyword: Injury Handling; Kinesio Tape

PENDAHULUAN
Olahraga merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang untuk

memberikan pelatihan bagi tubuh baik secara jasmani ataupun rohani (Hidayat et al.,
2022). Olahraga merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang menghalangi
aktivitas fisik dan mental yang berat. Seperti yang selalu dikatakan oleh para atlet
“mens sana in sano” yang artinya di dalam badan yang kuat terdapat jiwa yang sehat,
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sehingga setiap orang yang rutin berolahraga dapat mempunyai kesehatan jasmani
dan rohani yang lebih baik dibandingkan mereka yang jarang atau tidak pernah sama
sekali berolahraga (Rofik & Kafrawi, 2022). Dalam olahraga terdapat juga resiko
seperti sport injuries (cedera olahraga), cedera olahraga merupakan semua jenis
cedera yang terjadi, baik pada saat sesi latihan atau, saat pertandingan (kompetisi),
atau setelah pertandingan, seperti sepak bola yang tidak asing lagi dengan yang
namanya cedera (Hardyanto & Nirmalasari, 2020).

Sepak bola adalah olahraga yang paling populer yang dimana popularitasnya sudah
tidak diragukan lagi diseluruh dunia. Sepak bola telah mengalami banyak perubahan
dan perkembangan diseluruh dunia, mulai dari olahraga yang sederhana menjadi
olahraga industri profesional. Pertandingan (kompetisi) terbesar dalam olahraga
sepak bola adalah piala dunia (world cup) yang diselenggarakan pertama kalinya pada
tahun 1930 di Uruguay dan lebih tepatnya pada tanggal 13 hingga 30 Juli 1930. Sepak
bola adalah suatu permainan yang dimainkan oleh 2 regu, setiap regu terdiri dari 11
orang pemain termasuk seorang penjaga gawang. Sepak bola adalah suatu permainan
yang sulit dan menuntut karena sering terjadi kontak fisik antar pemain dan
memerlukan daya tahan yang tinggi karena dimainkan selama 2x45 menit yang hal ini
dapat meningkatkan resiko cedera. Sepak bola merupakan salah satu olahraga yang
dimana didalamnya banyak terdapat aksi-aksi eksplosif seperti akselerasi, deselerasi,
menendang bola, perubahan arah bola dan melompat sehingga sering Kkali
menimbulkan terjadinya cedera (Yanci et al., 2019).

Cedera (injury) awalnya diartikan sebagai peristiwa kekerasan yang mempengaruhi
jaringan tubuh secara tiba-tiba, disertai kekerasan dan intensif. Dengan demikian
cedera dianggap sebagai pengaruh merusak pada jaringan hidup melalui dampak
eksogen autogenik secara fisik/mekanik yang terjadi satu kali atau lebih. Secara umum
cedera adalah kondisi kerusakan atau gangguan serta luka yang dialami atau diderita
oleh seseorang, dengan demikian cedera olahraga didefenisikan sebagai cedera yang
terjadi ketika tubuh seseorang sedang berolahraga dan mengikuti pertandingan atau
sesi latihan serta menyebabkan pemain tersebut melewatkan kompetisi atau sesi
latihan lainnya (Gardner et al., 2019).

Di Amerika pada tahun 2018 angka kejadian cedera pada pemain sepak bola sebesar
58,7% dengan cedera yang paling umum terjadi pada pergelangan kaki sebesar 22,4%,
cedera pada bagian paha sebesar 17,2%, dan cedera pada bagian kaki sebesar 9,1%.
Cedera yang paling sering terjadi adalah cedera strain hamstring, cedera keseleo dan
cedera strain adduktor (Mack, 2020). Tingkat prevalensi kejadian cedera dikalangan
pemain sepakbola di Indonesia belum diketahui dengan jelas. Namun hasil penelitian
yang dilakukan pada tahun 2020 menunjukkan bahwa cedera yang paling banyak
terjadi pada pemain sepak bola di wilayah Yogyakarta adalah cedera pergelangan kaki
sebesar 37,1%, cedera lutut sebesar 6,5% dan cedera betis sebesar 1,6% (Nirmalasari
etal., 2020).

Tim sepakbola Panca Prima Fc dan Tibun Fc memiliki persentase cedera yang paling
tinggi pada tahun 2024 yaitu 25%, sedangkan yang paling rendah adalah Resta Fc
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yang persentase cederanya hanya 4,5%. Namun yang paling aktif dan rutin latihan
adalah tim sepakbola Panca Prima Fc dan tim sepakbola Tibun Fc.

Faktor penyebab cedera pada sepakbola yaitu (1) (External violence) penyebab cedera
yang terjadi dari luar seperti (a) Alat olahraga: sepatu dan bola. (b) Kondisi lapangan:
licin, tidak rata dan becek. (2) (Internal violence) penyebab yang berasal dari diri
sendiri, yaitu: (a) Faktor anatomi: Panjang kaki yang tidak sama, lengkungan kaki
sama, kaki jinjit, sehingga menganggu gerakan saat berlarim. (b) Latihan gerakan yang
salah misalnya: teknik shooting. (c) Adanya kelemahan otot. (d) Tingkat kebugaran
rendah. (3) (Over use) latihan terus menerus sehingga terlalu lelah, (a) Cedera ini
terjadi karena pemakaian otot yang berlebihan: Gerakan latihan yang berlebihan dan
berulan-ulang dalam waktu yang relatif lama/mikrotrauma dapat menyebabkan
cedera (Rukmana, 2021).

Atlet sepakbola dapat mengalami cedera seperti sprain (keseleo), strain (tegang), knee
injuries (cedera lutut), dislocation (dislokasi), concussion (gegar otak), contusions
(memar), dan fracture (patah tulang) Cedera tersebut direspon oleh tubuh dengan
tanda kemerahan (rubor), bengkak (tumor), hangat (kalor), nyeri (dolor), dan disfungsi
(functiolaesa). Ketika terjadi cedera, penanganan pertama yang cepat dan tepat (first
Aid) sangat diperlukan agar mortalitas dan morbiditas cedera olahraga mendapatkan
hasil yang baik (Martini et al., 2022).

Dengan banyaknya kasus cedera dan jenis cedera yang terjadi dalam olahraga
sepakbola, maka munculah inovasi media di dalam dunia kesehatan dengan sebutan
kinesio tape. Kinesio Tape digunakan oleh para atlet sebagai media untuk melindungi
otot dari terjadinya cedera yang disebabkan oleh aktivitas olahraga dengan intensitas
rendah sampai ke tinggi (Yuliawan & Setiawan, 2019). Kinesio tape sudah banyak
digunakan di dalam dunia olahraga, yang meliputi sistem sendi, otot, tulang, dan
jaringan penunjang di daerah sendi dan berbagai jenis cedera olahraga. Kinesio tape
terbuat dari bahan yang tipis, sangat ringan, dan elastis (Ay et al., 2017). Apabila
kinesio tape diaplikasikan pada area kulit, maka akan memberikan dampak terhadap
proses aliran darah pada penggunanya dan mampu memberikan efek penurunan
tekanan pada area yang dipasangkan kinesio tape (Hasriani, 2021).

Kinesio tape mulai digunakan pertama kali pada tahun 1970. Awalnya, kinesio tape
dikembangkan untuk menangani kasus cedera olahraga dan juga digunakan sebagai
media penunjang jaringan tubuh yang mengalami suatu kerusakan (Krajczy et al.,
2020). Cara kerja dari kinesio tape yakni bekerja dengan memberikan regangan atau
tarikan yang elastis setelah direkatkan di bagian tubuh yang memerlukan atau yang
terjadinya cedera. Kemudian kinesio tape mampu mempengaruhi kinerja sistem
neuromuskuler yakni pada bagian saraf dan otot pada penggunanya (Irvan Affandi &
Azizati Rochmania, 2021). Kinesio tape dapat memiliki efek samping, terutama jika
teknik aplikasinya salah dan penggunaan tegangan yang berlebihan. Ini dapat
menyebabkan ketidaknyamanan atau nyeri di area yang dilapisi kinesio tape, memar
atau iritasi karena tekanan yang tidak merata, dan penurunan sirkulasi darah di bawah
kinesio tape yang dapat menyebabkan mati rasa atau sensasi kesemutan (Abbasi et al.,
2020).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi penanganan cedera adalah (1) Jenis dan tingkat
cedera. (2) Waktu penanganan. (3) Ketersediaan fasilitas medis. (4) Pengetahuan dan
keterampilan pertolongan pertama. (5) Usia dan kesehatan umum. (6) Sikap mental
dan dukungan emosional (Hung et al., 2023).

Hubungan pengetahuan dengan penanganan cedera menggunakan kinesio tape sangat
penting karena pengetahuan yang baik tentang teknik aplikasi kinesio tape dapat
secara signifikan mempengaruhi hasil pemulihan cedera. Pengetahuan yang baik
mengenai mekanisme kerja kinesio tape dan anatomi tubuh memungkinkan atlet untuk
menerapkan kinesio tape dengan cara yang optimal. Atlet yang memahami bagaimana
kinesio tape bekerja untuk meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi peradangan,
dan memberikan dukungan mekanis dapat lebih efektif dalam meredakan nyeri dan
mempercepat pemulihan cedera (Hung et al.,, 2023).

Menurut penelitian Prihanto (2023) di SMA Negeri 1 Rejoso terdapat perbedaan
pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah diberikan treatment atau
perlakuan terkait penggunaan kinesio tape untuk pencegahan cedera siswa
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Rejoso yang dibuktikan dengan uji Wilcoxon
Signed Rank Test yaitu sig <a (0,000<0,05). Selain itu, Palaimau (2016) juga melakukan
penelitian tentang kinesio tape yang dilakukan pada member fitness di Kecamatan
Depok, Sleman, Yogyakarta, hasil menunjukkan adanya peningkatan ROM sendi bahu
secara signifikan pada gerakan fleksi p (0,000), ekstensi p (0,000), abduksi p (0,000),
dan adduksi p (0,000). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinesio tape
mempunyai efek positif untuk pemulihan pasca cedera bahu.

Berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan pada tanggal 5 Oktober 2024 dengan
menyebarkan e-kuesioner terhadap atlet sepakbola yang berada diKabupaten Kampar
dari 13 tim yang ada dan diambil 25% atlet untuk menjadi responden, sehingga total
responden survey awal kepada 80 atlet dari 320 atlet diKabupaten Kampar.
Berdasarkan hasil dari e-kuesioner sebelumnya dengan para atlet, rata-rata 92,5%
setiap atlet pernah mengalami cedera dan didapatkan 95% kurangnya pengetahuan
tentang penggunaan kinesio tape, yang dimana para atlet rata-rata menangani
cederanya hanya dengan memberi cream pengurang rasa nyeri dan membawanya ke
tukang urut dan tentu saja memiliki dampak bagi para atlet seperti resiko peradangan
dan pembengkakan lebih lanjut serta sensasi panas pada kulit yang justru menambah
ketidaknyamanan. Penggunaan plaster warna warni ini sering menjadi sorotan
penonton dan lawan karena digunakan sebagai fashion atau style saja tanpa
mengetahui bagaimana tahapan pemasangannya yang tepat, serta fungsi sebenarnya
dari plaster kinesio tape. Masalah terakhir dari hasil e-kuesioner adalah pemasangan
kinesio tape ini terlalu dekat dengan waktu aktivitas yang dilakukan, sehingga fungsi
dari kinesio tape tidak dapat terwujudkan dengan baik.

Karena adanya beberapa permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara “Pengetahuan tentang penggunaan kinesio tape
dengan penanganan cedera pada atlet sepak bola Panca Prima Fc dan Tibun Fc
Kabupaten Kampar”.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan
penelitian cross sectional yaitu jenis penelitian yang menekankan waktu
pengukuran/observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada
satu waktu saat penelitian berlangsung (Nursalam, 2016). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh atlet dari tim sepakbola Panca Prima Fc dan tim sepakbola Tibun Fc
yaitu sebanyak 60 atlet. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel seluruh atlet
tim sepakbola Panca Prima Fc dan tim sepakbola Tibun Fc menggunakan teknik
sampling Non probability sampling dengan metode Total sampling. Dalam penelitian
ini menggunakan instrumen kuesioner Skala Pengetahuan Tentang Penggunaan
Kinesio Tape dan Skala Penanganan Cedera. Penelitian ini menggunakan analisa data
univariat dan analisa bivariat.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 Februari 2025. Jumlah responden sebanyak 60
atlet sepak bola. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengetahuan tentang pengunaan kinesio tape dengan penanganan cedera pada atlet
sepak bola Panca Prima Fc dan Tibun Fc Kabupaten Kampar. Hasil penelitian ini
dikelompokkan berdasarkan data univariat dan bivariat yang dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:
Karakteristik responden

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Umur Atlet

Umur Frekuensi Persentase(%)
16 Tahun 2 3,3
17 Tahun 3 5
18 Tahun 15 25
19 Tahun 5 8,3
20 Tahun 6 10
21 Tahun 4 6,6
22 Tahun 5 8,3
23 Tahun 5 8,3
24 Tahun 3 5
25 Tahun 7 11,6
27 Tahun 1 1,6
28 Tahun 1 1,6
29 Tahun 1 1,6
30 Tahun 1 1,6
31 Tahun 1 1,6

Total 60 100

Berdasarkan table 1 responden terbanyak adalah umur 18 tahun sebanyak 15
responden dengan persentase (25%).

Tabel 2: Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Asal Team

Asal Team Frekuensi Persentase(%)
Panca Prima FC 40 66,7
Tibun FC 20 33,3
Total 60 100

Berdasarkan tabel 2 responden terbanyak adalah dari team Panca Prima FC sebanyak
40 responden dengan persentase (66,7%).
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Analisis Univariat
Tabel 3: Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Pengunaan Kinesio Tape Pada
Atlet Sepak Bola Panca Prima Fc dan Tibun Fc Kabupaten Kampar

Pengetahuan Tentang Frekuensi Persentase(%)
Pengunaan Kinesio Tape
Kurang 35 58,3
Baik 25 41,7
Total 60 100

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui dari 60 responden (100%), menunjukan bahwa
Pengetahuan Tentang Penggunaan Kinesio Tape terbanyak yaitu dalam kategori
“Kurang Baik” sebanyak 35 responden (58,3%).

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Penanganan Cedera Pada Atlet Sepak
Bola Panca Prima Fc dan Tibun Fc Kabupaten Kampar

Penanganan Cedera Frekuensi Persentase(%)
Kurang Baik 33 55
Baik 27 45
Total 60 100

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui dari 60 responden (100%), menunjukan bahwa
Penanganan Cedera “Kurang Baik” dengan jumlah 33 responden (55%) merupakan
yang terbanyak dalam penelitian ini.

Analisis Bivariat
Tabel 5: Hubungan Pengetahuan Tentang Penggunaan Kinesio Tape dengan Penanganan
Cedera pada Atlet Sepak Bola Panca Prima Fc dan Tibun Fc Kabupaten Kampar

Pengetahuan Penanganan Cedera
Tentang Kurang Baik Total P POR/CI
Pengunaan Baik Value (95%)
Kinesio Tape n % n % n %
Kurang 24 686 11 31,4 35 100 3.879
Baik 9 36 16 64 25 100 0,025 (1.311-
11.474)
Total 33 55 27 45 60 100

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 35 responden yang memiliki
pengetahuan tentang penggunaan kinesio tape kurang, sebanyak 11 responden
(31,4%) yang “Baik” dalam penanganan cedera, sedangkan pada 25 responden yang
memiliki pengetahuan tentang penggunaan kinesio tape baik, sebanyak 9 responden
(36%) yang “Kurang Baik” dalam penanganan cedera. Berdasarkan hasil penelitian
menggunakan hasil uji statistik Chi Square didapatkan P value 0,025 < Alpha (0,05)
artinya terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan tentang penggunaan kinesio
tape dengan penanganan cedera. Besar estimasi resiko dengan nilai Prevelence Odd
Ratio (POR) = 3.879 artinya responden dengan pengetahuan kurang beresiko 3.9 kali
untuk melakukan penanganan cedera yang kurang dibandingkan dengan responden
pengetahuan yang baik.

DISKUSI
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara hubungan pengetahuan tentang penggunaan kinesio tape dengan penanganan
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cedera pada atlet sepak bola Panca Prima FC dan Tibun FC Kabupaten Kampar.
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Dengan pengetahuan kinesio tape para atlet baik hal ini menjadikan metode
penggunaan kinesio tape ini sebagai langkah pertama dalam ketika penanganan cedera
dan dapat menghapus kebiasaan-kebiasaan atlet yang hanya menggunakan kinesio
tape tanpa pengetahuan yang benar dan hanya sebagai style saja, karena pengetahuan
yang baik tentang aplikasi kinesio tape dapat secara signifikan mempengaruhi hasil
pemulihan cedera. Atlet dapat memahami bagaimana kinesio tape bekerja untuk
meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi peradangan dan memberikan mekanisme
dapat lebih efektif dalam meredakan nyeri dan mempercepat pemulihan cedera (Hung
etal., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan olehKristianto &
Budi Prihanto (2023) yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan dan
keterampilan sebelum dan sesudah diberikan treatment atau perlakuan terkait
penggunaan kinesiology tape untuk pencegahan cedera siswa ekstrakurikuler futsal di
SMA Negeri 1 Rejoso, didapatkan hasil dari uji wilcoxon signed rank test yaitu sig < a
(0,000<0,05) artinya HO ditolak dan Ha diterima. Dan juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hasriani (2021) yang menyatakan bahwa didapatkan
perubahan yang signifikan antara sebelum dan setelah pemberian kinesio taping yang
dibuktikan dari hasil uji statistic yaitu diperoleh nilai p = 0,000 dimana (p<0,05) yang
berarti bahwa terdapat perubahan yang signifikan antara sebelum dan setelah
pemberian kinesio taping.

Penelitian ini mengidentifikasi adanya kesenjangan dimana dari 35 responden yang
memiliki pengetahuan tentang penggunaan kinesio tape kurang, sebanyak 11
responden (31,4%) yang baik dalam penanganan cedera. Menurut asumsi peneliti
penanganan cedera baik pada atlet disebabkan oleh faktor kamampuan imitasi dan
adaptasi, atlet memperoleh keterampilan menangani cedera dengan meniru teknik
yang diperoleh dari rekan seteam atau tim medis dan melakukan adaptasi terhadap
teknik yang ditiru serta menyesuaikannya dengan kondisi cedera yang mereka alami.
Selain itu faktor usia juga dapat berkontribusi terhadap kamampuan penanganan
cedera ini, atlet yang lebih berusia atau berpengalaman cenderung telah mengalami
berbagai situasi cedera sebelumnya, sehingga memiliki pembelajaran tidak langsung
dan pengalaman empiris yang memperkaya kemampuan mereka dalam mengelola
cedera secara mandiri. Kemampuan imitasi dan adaptasi serta usia merupakan salah
satu faktor yang memungkinkan atlet untuk tetap memiliki penanganan cedera yang
baik meskipun tingkat pengetahuan mereka terhadap kinesio tape masih tergolong
kurang.

Asumsi peneliti diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee & An (2021) yang
menyatakan bahwa pengetahuan teoritis tentang penggunaan kinesio tape meskipun
penting tidak sepenuhnya menentukan hasil penanganan cedera. Banyak praktisi yang
meskipun kurang mengetahui teori dasar dapat mengaplikasikan teknik dengan baik
karena pembelajaran melalui teori trial and error serta pengamatan terhadap praktik
terbaik yang dilakukan oleh rekan sejawat.

Sedangkan dari 25 responden yang memiliki pengetahuan tentang penggunaan kinesio
tape baik, sebanyak 9 responden (36%) yang kurang baik dalam penanganan cedera.
Menurut asumsi peneliti penanganan cedera kurang disebabkan oleh faktor fisiologis,
setiap individu memiliki kondisi tubuh yang berbeda-beda. Faktor seperti kulit yang
sangat sensitif atau alergi terhadap bahan perekat yang digunakan pada kinesio tape
dapat menyebabkan iritasi gatal, bahkan reaksi alergi lokal yang berdampak pada
kenyamanan dan keberhasilan pemasangan tape dalam waktu tertentu, reaksi
tersebut dapat membuat atlet untuk tidak melanjutkan penanganan
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cedera menggunakan kinesio tape demi menghindari ketidaknyamanan kulit. Asumsi
peneliti diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Mark Pfefer (2023) yang
menyatakan bahwa penggunanan kinesio tape memang bersifat aman secara umum,
namun tetap perlu kehati-hatian terutama bagi individu yang memiliki sensitivitas
kulit. Oleh karena itu, keberhasilan dalam penanganan cedera tidak hanya ditentukan
oleh pemahaman atau pengetahuan terhadap metode, tetapi juga oleh kecocokan
kondisi fisiologis terhadap penggunaan kinesio tape itu sendiri.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Hubungan Pengetahuan
Tentang Penggunaan Kinesio Tape Dengan Penanganan Cedera Pada Atlet Sepak Bola

Panca Prima FC dan Tibun FC Kabupaten Kampar dapat ditarik kesimpulan:

1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Pada Kategori Kurang Tentang
Penggunaan Kinesio Tape Pada Atlet Sepak Bola Panca Prima FC dan Tibun FC
Kabupaten Kampar.

2. Distribusi Frekuensi Tingkat Penanganan Cedera Pada Kategori Kurang Baik Atlet
Sepak Bola Panca Prima FC dan Tibun FC Kabupaten Kampar.

3. Adanya Hubungan Pengetahuan Tentang Penggunaan Kinesio Tape Dengan
Penanganan Cedera Pada Atlet Sepak Bola Panca Prima FC dan Tibun FC
Kabupaten Kampar.

SARAN

Menyarankan bagi pemain sepak bola untuk lebih meningkatkan pengetahuan tentang
penggunaan kinesio tape untuk penanganan pertama ketika terjadi cedera olahraga
dan bagaimana penanganan cedera menggunakan kinesio tape agar mencegah cedera
lebih lanjut. Ketika akan melakukan pertandingan sepak bola disarankan agar
melakukan pemanasan terlebih dahulu untuk membuat peregangan terhadap otot.
Karena faktor penyebab cedera terjadi karena kurang nya dalam melakukan
pemanasan. Disarankan agar meneliti dengan skala yang lebih luas dan melibatkan
populasi yang lebih beragam seperti atlet dari berbagai cabang olahraga dan meneliti
faktor-faktor lain dari variabel yang di teliti.

UCAPAN TERIMA KASIH
1. Kepada para pembimbing dan penguji
2. Kepada manager tim Panca Prima Fc dan Tibun Fc
3. Kepada seluruh responden
4. Kepada keluarga besar
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